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ABSTRAK 

Melon dan buah naga merupakan  salah satu tanaman  yang dibudidayakan diatas 

tanah gambut. Pemanfaatan lahan gambut sebagai lahan perkebunan harus sesuai 

dengan syarat tumbuh tanaman itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

menentukan delineasi berdasarkan nilai konduktivitas listrik, tekstur tanah dan 

didukung metode statistika K-Means Cluster pada lahan gambut di perkebunan 

melon dan buah naga Desa Rasau Jaya Kalimantan Barat. Pengukuran 

konduktivitas listrik dilakukan menggunakan alat conductivity meter, penentuan 

kelas tekstur tanah menggunakan metode klasifikasi USDA (Unied States 

Department of Agriculture), clustering yang dilakukan menggunakan metode 

statistik K-Means Cluster, serta pengamatan ciri fisis tanah dilakukan dengan 

dilihat, diraba dan menggunakan buku Munsell Soil Color Chart.  Hasil penelitian 

diperoleh tanah perkebunan melon memiliki 2 lapisan. Lapisan 1 berada pada 

rentang nilai konduktivitas listrik 0,04 dS/m – 0,14 dS/m, bertekstur lempung dan 

memiliki kode warna 10 YR 2/1. Lapisan 2 berada pada rentang nilai 

konduktivitas listrik 0,02 dS/m – 0,07 dS/m, bertekstur lempung liat berpasir dan 

memiliki kode warna tanah 10 YR 2/1. Sedangkan pada perkebunan buah naga 

memiliki 3 lapisan tanah. Lapisan 1 berada pada rentang nilai konduktivitas listrik 

0,03 dS/m – 0,10 dS/m, bertekstur lempung liat berpasir dan memiliki kode warna 

5 YR 2,5/1. Lapisan 2 berada pada rentang nilai konduktivitas listrik 0,05 dS/m – 

0,30 dS/m, bertekstur lempung berliat dan memiliki kode warna 10 YR 2/2. 

Lapisan 3 berada pada rentang nilai konduktivitas listrik 0,23 dS/m – 0,42 dS/m, 

bertekstur lepung dan memiliki kode warna 10 YR 2/1.  

Kata Kunci: Tanah gambut, Konduktivitas listrik, Tekstur tanah, K-Means cluster, 

Delineasi 
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ABSTRACK 

 

Melon and dragon fruit are one of the plants that are cultivated on peat soil. The 

use of peat land as plantation land must be in accordance with the conditions for 

growing the plant itself. This study aims to determine the delineation based on the 

value of electrical conductivity, soil texture and supported by the K-Means 

Cluster statistical method on peat land in melon and dragon fruit plantations, 

Rasau Jaya Village, West Kalimantan. Electrical conductivity measurements were 

carried out using a conductivity meter, soil texture class was determined using the 

USDA (Unied States Department of Agriculture) classification method, clustering 

was carried out using the K-Means Cluster statistical method, and observations of 

soil physical characteristics were carried out by seeing, feeling and using the 

Munsell book. Soil Color Chart. The results showed that the melon plantation soil 

had 2 layers. Layer 1 is in the range of electrical conductivity values of 0.04 dS/m 

– 0.14 dS/m, has a clay texture and has a color code of 10 YR 2/1. Layer 2 is in 

the range of electrical conductivity values of 0.02 dS/m – 0.07 dS/m, has a sandy 

loam texture and has a soil color code of 10 YR 2/1. While the dragon fruit 

plantation has 3 layers of soil. Layer 1 is in the range of electrical conductivity 

values of 0.03 dS/m – 0.10 dS/m, has a sandy loam texture and has a color code of 

5 YR 2.5/1. Layer 2 is in the range of electrical conductivity values of 0.05 dS/m 

– 0.30 dS/m, has a clayey texture and has a color code of 10 YR 2/2. Layer 3 is in 

the range of electrical conductivity values of 0.23 dS/m – 0.42 dS/m, has a clay 

texture and has a color code of 10 YR 2/1. 
 

Keyword: Peat soil, Electrical Conductivity, Soil texture, K-Means cluster, 

Delineation 
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